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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perilaku berkendara pada pengendara sepeda motor di Kabupaten 

Magelang mayoritas berperilaku sesuai dengan tata cara berlalu lintas 

dan pedoman tata cara bersepeda motor di Indonesia. Dari 31 item 

pernyataan mengenai perilaku berkendara hanya 2 item pernyataan 

dengan jawaban perilaku yang tidak sesuai pedoman tata cara 

bersepeda motor, yaitu tidak memakai sarung tangan dan tidak 

memakai pakaian berwarna cerah saat berkendara malam hari.  

2. Berdasarkan hasil kuesioner kepada 207 responden yang pernah 

mengalami kecelakaan, faktor penyebab kecelakaan pada pengendara 

sepeda motor di Kabupaten Magelang didominasi oleh faktor manusia 

yang disebabkan pengguna jalan lain yaitu sebesar 29,5% atau 61 

responden.  

3. Tingkat fatalitas korban kecelakaan pada pengendara sepeda motor di 

Kabupaten Magelang dari segi indeks fatalitas paling tinggi sebesar 

10% pada tahun 2017, dari segi tingkat fatalitas paling tinggi 14% pada 

tahun 2017 dan dari segi populasi angka kematian paling tinggi sebesar 

8,59 pada tahun 2017. Dari beberapa perhitungan tingkat fatalitas 

tersebut terjadi pada tahun 2017 karena pada tahun tersebut jumlah 

korban kecelakaannya rendah tetapi jumlah korban meninggal dunianya 

tinggi. 

4. Usulan upaya untuk mencegah dan mengurangi terjadinya kecelakaan 

lalu lintas di Kabupaten Magelang dapat berupa langkah edukasi berupa 

sosialisasi kepada masyarakat, pemasangan rambu dan perlengkapan 

jalan serta pengawasan pengendara di jalan raya dan penegakan 

hukum berupa penindakan bagi pelanggar lalu lintas. 
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V.2 Saran 

1. Bagi Kepolisian Resor Magelang khususnya Satuan Lalu Lintas Polres 

Magelang agar bekerja sama dengan satgas quick response laka lantas 

dengan instansi terkait lainnya seperti Dinas Kesehatan, Dinas 

Perhubungan, Rescue BPBD dan Jasa Raharja. 

2. Bagi Dinas Perhubungan dan Dinas Pekerjaan Umum agar segera 

melengkapi rambu lalu lintas dan perlengkapan jalan lainnya serta 

melakukan pemeliharaan jalan yang baik pada perkerasan jalan sehingga 

meminimalisir jalan rusak untuk keselamatan, keamanan, ketertiban dan 

kelancaran lalu lintas serta mengurangi angka kejadian kecelakaan lalu 

lintas di Kabupaten Magelang. 

3. Bagi Kepolisian Resor Magelang khususnya Unit Pendidikan dan Rekayasa 

Lalu Lintas dan Dinas Perhubungan agar melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat baik melalui media sosial maupun secara langsung dengan 

cara mendatangi tempat kelompok sasaran sosialisasi dengan materi 

mengenai tata cara berlalu lintas dan tata cara bersepeda motor yang 

sesuai dengan UU No. 22 Tahun 2022. 

4. Bagi masyarakat pengguna jalan raya khususnya pengendara sepeda 

motor di Kabupaten Magelang agar dapat meningkatkan kesadaran dan 

ketertiban berlalu lintas dengan mematuhi aturan yang ada agar 

terhindar dari kecelakaan lalu lintas.  

5. Bagi peneliti selanjutnya agar hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi dan bahan perbandingan agar dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Diharapkan agar peneliti selanjutnya menganalisis dari jenis kendaraan 

lain. 
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